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Article History Abstract. This research purpose to develop a student book characterized by
Realistic Mathematics Education (RME) in terms of validity, practicality, and
Received: 07-12-2023 effectiveness test results. The development of this student book uses the Plomp
model, which is carried out in three phases, namely: (1) Preliminary research, (2)
Revision: 12-12-2023 Prototyping phase, (3) Assessment phase. In the Preliminary research phase, it
was found that numeracy literacy skills at SDN 2 Padenganploso were still low,
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relevant to the environmental conditions around the students. In the Prototyping
phase, student books are developed using steps that are in accordance with the
principles and characteristics of RME. In the Assessment phase, based on the
results of expert validation, an average score for all aspects was obtained of 3.86,
which means that the RME student book can be said to be valid. From the results
of observing the implementation of the student book, a score of 3.87 was
obtained, which means that the practicality test by the observer met the Practical
criteria. From working on numeracy literacy questions, 90% of students obtained
a score above 65, and the overall N-Gain calculation results obtained an average
score of 0.71 with a high interpretation. The results of observing student activities
obtained an average of 3.8 in the active category, and the results of student
responses were found to be 90% giving positive responses, which means that
student books characterized by RME meet the Effective criteria.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Buku Siswa bercirikan
Realistic Mathematics Education (RME) ditinjau dari hasil uji kevalidan,
kepraktisan, dan efektivitas. Pengembangan buku siswa ini menggunakan model
Plomp yang dilakukan dalam tiga fase yaitu: Preliminary research, Prototyping
phase, Assessment phase. Pada fase Preliminary research ditemukan bahwa
kemampuan literasi numerasi di SDN 2 Padenganploso masih rendah dan bahan
ajar yang digunakan kurang memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang relevan dengan kondisi lingkungan disekitar siswa. Pada Prototyping phase
dilakukan pengembangan buku siswa menggunakan langkah-langkah yang
sesuai dengan prinsip-prinsip dan karakteristik RME. Pada Assessment phase
berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar
3,86 yang artinya buku siswa RME dapat dikatakan valid. Dari hasil observasi
keterlaksanaan buku siswa diperoleh skor 3,87 yang artinya uji kepraktisan oleh
observer tersebut memenuhi kriteria Praktis. Dari pengerjaan soal literasi
numerasi diperoleh 90 % siswa memperoleh nilai di atas 65, dan hasil
perhitungan N-Gain secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor sebesar 0,71
dengan interpretasi tinggi. Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh rata-rata 3,8
dengan kategori aktif, dan hasil respon siswa didapatkan 90% memberikan
respon positif, yang artinya buku siswa bercirikan RME tersebut memenuhi
kriteria Efektif.

Kata Kunci: Buku Siswa, RME, Literasi Numerasi

How to Cite: Aini, K. N., Asmana, A. T., & Syafa’atin, N. (2023). Pengembangan Buku Siswa Bercirikan Realistic
Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa. Indo-MathEdu
Intellectuals Journal, 4 (3), 2405-2416. http://doi.org/10.54373/imeij.v4i3.544

2405


mailto:khafidhohnurul@unisda.ac.id
http://doi.org/10.54373/imeij.v4i3.4

Aini, Asmana & Syafa’atin, Pengembangan Buku Siswa Bercirikan Realistic Mathematics Education ... 2406

PENDAHULUAN

World Economic Forum telah melakukan meta-analisis penelitian mengenai kemampuan
pada abad ke-21 pada pendidikan dasar dan menengah. Hasil penelitian tersebut menyaring 16
kemampuan yang terbagi ke dalam tiga kategori besar, yaitu literasi dasar, kompetensi, dan
kualitas karakter. Literasi dasar menunjukkan bagaimana siswa dapat menerapkan
kemampuan dasar ke dalam permasalahan sehari-hari. Literasi dasar ini dibagi menjadi enam
jenis, diantaranya; literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, dan literasi budaya dan kewargaan (Ali, et al., 2018).

Kemampuan literasi siswa di Indonesia khususnya dalam bidang matematika terbilang
masih rendah. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil tes PISA 2015 dan TIMSS 2016.
Indonesia mendapatkan nilai matematika 387 dari nilai rata-rata 490, sedangkan dalam TIMSS
Indonesia mendapatkan nilai matematika 395 dari nilai rata-rata 500. Berdasarkan hasil itu,
menurut Kemendikbud (2017a) Indonesia menempati posisi bawah. Selanjutnya hasil PISA
tahun 2018, nilai kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada peringkat ke-7 dari
bawah dengan skor 379 di bawah rata-rata OECD yaitu 489. Hasil tersebut menunjukkan belum
tercapainya kompetensi literasi khususnya literasi matematika atau numerasi siswa di
Indonesia.

Berdasarkan observasi peneliti di Sekolah Dasar Negeri 2 Padenganploso ditemukan
bahwa kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil Asesmen
Kompetensi Minimum sekolah dan keresahan siswa yang belum mampu mengaplikasikan
konsep matematika dalam memecahkan masalah yang ada di sekitarnya. Siswa seringkali
mengalami kesulitan untuk menghubungkan antara soal atau permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dengan konsep matematika untuk kemudian dicari penyelesaiannya. Di sisi lain,
banyak guru belum membiasakan dengan soal-soal yang berbasis literasi numerasi. Selain itu,
peneliti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya LKS yang kurang
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan kurang relevan dengan kondisi
lingkungan disekitar siswa.

Pembelajaran membutuhkan berbagai sumber belajar berupa bahan ajar yang dapat
mendorong siswa untuk belajar. Oleh karena itu, keberadaan bahan ajar sangatlah diperlukan
karena melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa
akan lebih terbantu dalam belajar. Salah satu bentuk bahan ajar yang digunakan dapat berupa
buku siswa. Buku siswa dirancang sedemikian rupa sehingga dapat layak digunakan dan dapat
menuntun serta merangsang siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan yang telah dipelajari

berdasarkan pengalaman mereka (Sanjaya, 2011). Nieven dalam Siswono (2019) mengatakan
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bahwa bahan ajar yang dikembangkan sebaiknya menggunakan suatu pendekatan yang dapat
mendorong partisipasi aktif siswa dalam mengkonstruksikan konsep sendiri. Pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran adalah pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME).

Realistic Mathematics Education di Indonesia dikenal dengan istilah Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). RME dikembangkan di Belanda oleh Hans
Freudenthal tahun 1970. Menurutnya, matematika merupakan aktivitas manusia (Zulkardi et
al., 2002). Matematika sebagai aktivitas manusia yakni siswa harus diberikan kesempatan
untuk belajar melakukan aktivitas matematisasi dan matematika harus dikaitkan dengan situasi
yang pernah dialami siswa baik dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari
(Widjaja et al., 2003). Berdasarkan prinsip-prinsip dan karakteristik RME, maka diperlukan
rancangan pembelajaran yang mampu membangun interaksi antar siswa, guru serta
lingkungannya. Langkah-langkah pembelajaran pada RME meliputi: (1) memahami masalah
kontekstual, (2) menyelesaikan masalah kontekstual, (3) membandingkan dan mendiskusikan
dan (4) menyimpulkan (Yuwono, 2007).

Beberapa penelitian pembelajaran menggunakan pendekatan RME telah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Uzel dan Uyangor (2006) melakukan penelitian tentang sikap siswa terhadap
pembelajaran menggunakan RME. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa
memiliki sikap positif terhadap matematika setelah diterapkan RME. Selain itu, penelitian yang
dilakuan oleh Ozdemir & Uzel (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis RME lebih
efektife daripada pembelajaran menggunakan metode tradisional. Demikian juga hasil
penelitian Ozkaya & Yetim (2017) yang menyatakan bahwa prestasi akademik dan sikap siswa
lebih meningkat jika menggunakan RME. Serta Sagala & Widyastuti (2022) yang melakukan
pengembangan e-book dengan pendekatan realistik menunjukkan adanya respon positif siswa
dan ketuntasan klasikal dengan skor N-Gain 0,71 dengan kategori tinggi.

Hasil-hasil penelitian tersebut telah menjadi bukti empiris tentang prospek pengembangan
dan implementasi RME. Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Widowati (2013) pada siswa
SMK Teknik. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar berupa buku kerja bercirikan RME berada pada kriteria praktis, rata-
rata siswa memberikan respon positif dan hasil tes menunjukkan terdapat ketuntasan secara
klasikal. Selain itu, hasil penelitian Taskiyah (2022) menunjukkan bahwa buku matematika
berbasis RME layak dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan uraian di atas, peneliti akan mengembangkan buku siswa
dengan berpijak pada prinsip dan karakteristik RME, yang ditujukan untuk mengetahui
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bagaimana buku siswa bercirikan RME yang dikembangkan ini valid, praktis, dan efektif dapat
meningkatkan literasi numerasi siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan produk pembelajaran dalam mendukung pengembangan literasi

numerasi.

METODE

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian pengembangan yaitu mengembangkan
buku siswa bercirikan RME. Pengembangan buku siswa ini menggunakan model
pengembangan Plomp 2010 yang dilakukan dalam tiga fase yaitu (1) preliminary research, (2)
prototyping phase, dan (3) assessment phase. Pada fase pertama, peneliti mengumpulkan
berbagai informasi, melakukan wawancara dengan guru dan siswa SDN 2 Padenganploso, serta
identifikasi masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran. Selanjutnya pada fase kedua
yakni prototyping phase, peneliti mengembangkan produk buku siswa dan instrumen
pengumpulan data. Instrumen yang dikembangkan meliputi: lembar validasi buku siswa,
lembar validasi tes literasi numerasi, lembar observasi keterlaksanaan buku siswa, lembar
observasi aktivitas siswa, lembar angket respon siswa, lembar tes literasi numerasi.

Pada assessment phase, peneliti melakukan validasi ahli dan uji coba terhadap produk yang
sudah dihasilkan. Validasi ahli ini dengan meminta penilaian ahli/praktisi tentang kevalidan
buku siswa dan instrumen yang telah dibuat. Sedangkan untuk menilai kepraktisan dan
keefektifan produk perlu dilakukan uji coba produk. Analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil analisis tersebut digunakan
untuk menentukan kualitas produk yang dikembangkan, yaitu buku siswa yang valid, efektif

dan praktis.

Analisis Data Kevalidan
Hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan membuat kesimpulan hasil kevalidan buku siswa dan tes literasi numerasi (V)
dengan kriteria:
Tabel 1. Kriteria kevalidan

Interval Kriteria
3<V, <4 Valid
2<V, <3 Cukup valid
1<V, <2 Tidak valid

Keterangan:
V,. adalah rata-rata keseluruhan aspek kevalidan
Diadaptasi dari Parta (2009)
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Analisis Data Kepraktisan Buku Siswa

Buku siswa yang sudah valid selanjutnya dilakukan uji coba untuk menentukan tingkat
kepraktisannya. Buku siswa dinyatakan praktis jika didasarkan pada hasil observasi
keterlaksanaan buku siswa tersebut di dalam kelas dan skor rata-rata keseluruhan aspek (Py).

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Interval Kategori Kriteria
keterlaksanaan
3<P, <4 Tinggi Praktis
2<P.<3 Cukup Kurang praktis
1<P. <2 Rendah Tidak praktis
Keterangan:

Py, adalah kepraktisan buku siswa

Analisis Data Keefektifan Buku Siswa

Keefektifan buku siswa ditentukan oleh hasil tes penguasaan bahan ajar, aktivitas siswa
dengan menggunakan RME, dan respon siswa. Pada analisis data hasil tes dilihat berdasarkan
kriteria ketuntasan belajar minimal yang digunakan di SDN 2 Padenganploso yaitu jika
minimal 85% siswa mendapat nilai 65. Tes kemampuan literasi numerasi dianalisis dengan
mengadopsi teori (Hake,2007) untuk menentukan apakah buku siswa yang telah dikembangkan
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Data dari hasil pre dan posttest yang
telah diselesaikan siswa dihitung menggunakan normalized gain (n-gain).

skor tes akhir — skor tes awal

N — gain = -
g skor tes maksimum — skor tes awal

Dengan kategori interpretasi pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategori interpretasi n-gain

Skor n-gain Kategori

g =07 Tinggi
03<g9g<07 Sedang

g<03 rendah

Pada analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang sama
seperti analisis data kevalidan. Selanjutnya mencocokkan skor rata-rata keseluruhan aspek (4y)
dengan kriteria berikut:

Tabel 4. Kriteria aktivitas siswa

Interval Kriteria
3<A,<4 Aktif
2<A,<3 Cukup aktif

1< 4, <2 Tidak aktif
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Sedangkan pada analisis data respon siswa ditunjukkan melalui angket yang diberikan
pada saat akhir proses pembelajaran. Menurut Hobri (2010) jika banyaknya siswa yang
memberi respon positif minimal 80% dari jumlah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan buku siswa hasil pengembangan ini, maka dapat dikatakan bahwa indikator yang
digunakan untuk menilai keefektifan buku siswa telah menunjukkan bahwa buku siswa
memenuhi kriteria efektif.

Tabel 5. Kriteria respon siswa

Interval Kriteria Respon Siswa ke-i
1<§5;,<3 Negatif
3<5,<4 Positif

Tabel 6. Kriteria respon secara klasikal

Interval Kriteria Respon Seluruh Siswa
1<8§5<3 Negatif
3<85<4 Positif

HASIL

Pada tahap preliminary research didapatkan informasi bahwa kurikulum yang digunakan
di SDN 2 Padenganploso untuk kelas 1 dan 4 menggunakan kurikulum merdeka, sedangkan
kelas 2,3,5,6 menggunakan kurikulum 2013 sehingga materi ajar serta perangkat pembelajaran
lainnya mengacu pada K13. Salah satu masalah yang dihadapi siswa SDN 2 Padenganploso
dalam pembelajaran yaitu keresahan siswa yang belum mampu mengaplikasikan konsep
matematika untuk memecahkan masalah yang ada di sekitarnya. Siswa seringkali mengalami
kesulitan untuk menghubungkan antara soal atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
dengan konsep matematika untuk kemudian dicari penyelesaiannya. Di sisi lain kemampuan
literasi numerasi siswa masih rendah, banyak guru belum membiasakan dengan soal-soal yang
berbasis literasi numerasi. Selain itu, peneliti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan
di sekolah hanya LKS tanpa referensi penunjang lainnya. LKS yang digunakan kurang memuat
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dengan kondisi lingkungan disekitar
siswa.

Pada tahap prototyping phase peneliti mengembangan produk berupa buku siswa yang
digunakan sebagai pegangan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun belajar
mandiri dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan
karakteristik RME. Pemilihan format buku siswa disusun menurut Shoimin (2014) yang
memuat langkah-langkah pembelajaran RME. Langkah-langkah pembelajaran RME meliputi:

(1) memahami masalah kontekstual, (2) menyelesaikan masalah kontekstual, (3)
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membandingkan dan mendiskusikan dan (4) membuat kesimpulan. Selain itu, pada tahap ini
peneliti juga melakukan beberapa desain yaitu mendesain cover, pendahuluan, daftar isi,
petunjuk penggunaan.

Hasil pada tahap assessment phase didapat dari 2 kegiatan yakni hasil validasi ahli dan
hasil uji coba produk. Validasi ahli dilakukan oleh validator ahli media pembelajaran dan ahli
dalam materi pembelajaran. Hasil validasi buku siswa dapat ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 7. Hasil validasi ahli

Aspek penilaian Rata- Rata-rata keseluruhan Kriteria
rata (4;) (VK)

Isi 3,86

Penyajian 3,91 3,89 Valid

Bahasa 3,88

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui rata rata penilaian dari keseluruhan aspek sebesar
3,89 dalam kategori valid, sehingga buku siswa mampu digunakan pada pelaksanaan
pembelajaran dengan beberapa saran perbaikan. Saran yang diberikan yakni diantaranya
mengubah desain cover, ukuran dan tampilan font atau huruf dalam buku siswa. Sehingga lebih
menarik bagi siswa.

Selanjutnya, hasil uji coba produk meliputi uji kepraktisan dan keefektifan buku siswa.
Kepraktisan dilihat berdasarkan pada hasil observasi keterlaksanaan buku siswa di dalam kelas
dan skor rata-rata keseluruhan aspek (P,). Hasil uji kepraktisan buku siswa dapat disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 8. Hasil uji kepraktisan

No Aspek penilaian Rata- Rata-rata keseluruhan Kriteria
rata (Py)
1 Rencana Pelaksanaan 3,83
Pembelajaran 3,87 Praktis
2 Buku Siswa 3,91

Berdasarkan Tabel 8 di atas, rata rata untuk aspek penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sebesar 3,83 dengan kriteria Praktis, dan aspek Buku siswa sendiri dengan rata-
rata 3,91 kriteria Praktis. Sehingga untuk rata-rata keseluruhan sebesar 3,87 yang artinya uji
kepraktisan oleh observer tersebut memenuhi kriteria Praktis.

Sedangkan keefektifan buku siswa ditentukan oleh hasil tes penguasaan buku siswa,
aktivitas siswa dengan menggunakan RME, dan respon siswa. Berdasarkan hasil tes literasi
numerasi siswa didapatkan lebih dari 85% siswa memperoleh nilai minimal 65. Selain itu, rata
rata keseluruhan nilai pretest sebesar 34, dan rata rata nilai post test yaitu 79,5. Hasil
perhitungan N-Gain secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor sebesar 0,71 dengan
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interpretasi tinggi. Setelah proses pembelajaran dengan buku siswa berbasis RME dan posttest
dilaksanakan, observer dan siswa diberikan angket yang kemudian diisi untuk mengetahui
aktivitas dan respon siswa.

Observasi aktivitas siswa dilakukan oleh observer, untuk memperoleh rekaman secara
rinci dari kegiatan siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran yang menggunakan buku
siswa berbasis RME. Hasil observasi aktivitas siswa disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Hasil observasi aktivitas siswa

Karakteristik RME Rata- Rata-rata Kriteria
rata keseluruhan (4;)
The use of context 3,80
Use models, bridging by vertikal instruments 3,90 3,83 Aktif
Students’ contribution, Interactivity 3,80

Sedangkan untuk respon siswa didapatkan bahwa 90% dari keseluruhan siswa
memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan buku siswa berbasis RME.
Berdasarkan hasil tes literasi numerasi siswa yang mengalami peningkatan, aktivitas siswa
yang mempunyai rata-rata 3,83 dengan kategori aktif, serta respon siswa yang 90 %
memberikan respon positif, dengan demikian buku siswa berbasis RME memenuhi kriteria
efektif.

DISKUSI

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan melalui
wawancara dan studi literarur. Dari tahapan tersebut didapatkan bahwa siswa membutuhkan
suatu media penunjang pada pembelajaran matematika yang berbasis literasi numerasi. Oleh
karenanya, perlu dikembangkan buku siswa realistic mathematics education untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika yang berbasis literasi numerasi. Buku siswa yang
dikembangkan diharapkan dapat membantu siswa kelas V dalam memahami konsep-konsep
matematika dari konteks-konteks riil dan mampu menyelesaikan persoalan literasi numerasi
dengan baik dan benar. Pemilihan media berupa buku siswa ini didukung oleh pendapat Anita,
dkk (2021) yang menyatakan bahwa buku merupakan media pembelajaran yang memudahkan
dan menarik minat siswa dalam belajar. Hal ini disebabkan, dalam penyusunannya dapat
ditambahkan teks, gambar, kombinasi warna yang menarik dan isinya dapat dirancang sesuai
kebutuhan.

Untuk menentukan kualitas Buku Siswa ini, telah dilakukan beberapa analisis diantaranya

analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan buku siswa. Pada analisis kevalidan meliputi
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aspek isi materi, penyajian, dan bahasa. Analisis kevalidan untuk skor rata-rata pada aspek isi
materi memperoleh nilai 3,86 yang masuk dalam kategori valid, Aspek penyajian memperoleh
nilai validasi 3,91 yang masuk dalam kategori valid. Kriteria selanjutnya yang divalidasi yaitu
aspek kebahasaan. Kriteria ini memiliki skor rata-rata 3,88 yang termasuk dalam kategori valid.
Secara keseluruhan buku siswa memperoleh skor 3, 89 dengan kategori valid. Sebagaimana
hasil penelitian Riyanto & Gunarhadi (2017) terhadap media dalam pembelajaran matematika
menunjukkan skor rata rata 4,5 untuk aspek materi dan 4,4 untuk media yang dapat
dikategorikan pada kriteria Valid.

Setelah buku siswa yang dikembangkan telah valid, dilakukan implementasi produk untuk
melihat kepraktisan buku siswa. Aspek kepraktisan ini dilihat dari hasil observasi
keterlaksanaan buku siswa di dalam kelas meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan
rata rata 3,83 dan buku siswa 3,91 yang memenuhi kategori praktis. Sebagaimana hasil
penelitian Taskiyah (2022) yang menunjukkan bahwa buku matematika berbasis RME valid
dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

Keefektifan buku siswa RME dilihat dari hasil tes, aktivitas siswa dengan menggunakan
RME, dan respon siswa. Hasil tes literasi numerasi menunjukkan lebih dari 85% siswa
mendapat nilai diatas 65 dan perhitungan N-Gain dari nilai pretest dan posttest secara
keseluruhan diperoleh rata-rata skor sebesar 0,71 dengan interpretasi tinggi. Hal tersebut
menunjukkan buku siswa RME ini Efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa. Peningkatan tersebut dilihat dari nilai pretest dan post test siswa setelah menggunakan
buku siswa RME yang menggunakan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari untuk
membantu siswa memahami matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Herpratiwi (2016)
yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung siswa
atau kehidupan sehari hari akan lebih Efektif daripada hanya penjelasan lisan. Sedangkan hasil
penelitian Istihapsari et al., (2023) menghasilkan pengembangan bahan ajar menggunakan
konteks lingkungan mampu menumbuhkan literasi matematika siswa.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam kegiatan karakteristik RME menunjukkan bahwa rata-
rata keseluruhan sebesar 3,83 dengan kriteria Aktif. Sebagaimana pendapat dari Saraseila, dkk
(2020), bahwa pendekatan RME merupakan suatu pendekatan yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses proses belajar matematika. Sedangkan rekapitulasi data
angket respon siswa menunjukkan bahwa 90% dari keseluruhan siswa memberikan respon
positif. Oleh karena itu buku siswa RME ini memenuhi kriteria efektif. Hal ini diperkuat
dengan Ozkaya & Yetim (2017) yang menyatakan bahwa prestasi akademik dan sikap respon
siswa akan lebih baik jika menggunakan RME.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan buku siswa bercirikan RME untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa, dapat disimpulkan bahwa analisis
kevalidan buku siswa yang meliputi aspek isi materi, penyajian dan bahasa dengan skor rata
rata keseluruhan sebesar 3,89 termasuk dalam kategori Valid. Pada hasil uji coba produk
menunjukkan bahwa buku siswa RME ini termasuk kategori Praktis dilihat dari
keterlaksanaannya dalam kelas dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 3,87. Hasil uji
coba buku siswa ini juga menunjukkan adanya peningkatan kemapuan literasi numerasi siswa
dengan skor N-Gain sebesar 0,71 termasuk interpretasi tinggi, aktivitas siswa dengan rata-rata
3,83 termasuk kategori aktif, dan 90% dari keseluruhan siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran menggunakan buku siswa berbasis RME. Sehingga buku siswa
bercirikan RME ini memenuhi kriteria Efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
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